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Abstrak  

Penelitian ini meneliti kesulitan membaca yang dialami oleh peserta didik.  Peserta didik 
sekolah dasar di Indonesia dan dampaknya terhadap prestasi akademik. Masalah ini 
tidak hanya muncul di kelas rendah  tetapi juga di kelas tinggi, yang mengakibatkan 
penurunan kemampuan peserta didik dalam memproses informasi di berbagai mata 
pelajaran, sehingga prestasi akademik mereka menurun. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan membaca meliputi kosakata, minat membaca, dan kondisi 
lingkungan, baik internal maupun eksternal. Penelitian juga menyoroti pentingnya 
program klinik baca di SD Negeri Kuin Cerucuk 5 yang bertujuan untuk memperbaiki 
kemampuan membaca peserta didik belum mencapai tingkat kemahiran. 

Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Prestasi Akademik. 

 

Abstract 
This research examines the reading difficulties experienced by elementary school 
students in Indonesia and their impact on academic achievement. This problem not only 
appears in lower grades but also in higher grades, resulting in a decrease in students' 
ability to process information in various subjects, so that their academic achievement 
decreases. Factors that influence reading difficulties include vocabulary, interest in 
reading, and environmental conditions, both internal and external. The research also 
emphasizes the significance of the reading clinic program at SD Negeri Kuin Cerucuk 5 
which The research also aims to enhance the reading ability of students. who have not 
yet reached proficiency level. 

Keywords: Reading Difficulty, Academic Achievemen. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dirancang untuk menciptakan 
proses pembelajaran dan lingkungan belajar yang mempunyai peran penting 
untuk mengembangkan partisipasi aktif siswa dalam  meningkatkan potensi diri 
mereka. Hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki kekuatan dalam hal 
spiritual, kemampuan dalam mengendalikan diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak 
yang terpuji, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri sendiri maupun 
masyarakat dan negara, seperti yang sudah dijabarkan dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Upaya terencana tersebut mencakup 
penyusunan standar pendidikan nasional, kurikulum, fasilitas dan infrastruktur, 
pendanaan, pengelolaan, evaluasi, akreditasi, serta sertifikasi pendidikan 
(Marshanda et al., 2023).  

Pendidikan diharapkan dapat membentuk individu yang memiliki 
kecerdasan intelektual yang tinggi dan mampu berkontribusi secara positif bagi 
perkembangan diri, masyarakat, dan negara (Suriansyah, 2022). Salah satu 
manfaat utama pendidikan dasar adalah mengajarkan keterampilan dasar, 
seperti membaca, menulis, dan berhitung (calistung) kepada peserta didik. 
Beberapa peserta didik dapat dengan cepat menguasai materi yang diajarkan, 
sementara yang lainnya mungkin mengalami kesulitan, seperti dalam hal 
membaca, yang menunjukkan adanya belum tercapainya kemampuan membaca 
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mereka (Nurmawati et al., 2023). 
Empat aspek keterampilan dalam berbahasa, yakni kemampuan 

mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis (Santika & Nasution, 2021). 
Salah satu kemampuan penting yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik 
dalam proses pendidikan adalah keterampilan dalam membaca. Keterampilan ini 
menjadi kemampuan dasar yang perlu terus dikembangkan, mengingat 
membaca adalah salah satu yang sangat penting dalam keterampilan berbahasa. 
Membaca sendiri adalah suatu kegiatan yang melibatkan serangkaian langkah 
yang saling terkait, di mana membaca mencakup pengenalan terhadap simbol-
simbol tertulis atau simbol-simbol suara (Akda & Dafit, 2021). Membaca 
merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh siapa pun, baik oleh peserta didik 
maupun masyarakat secara umum. Seorang pembaca perlu memiliki 
keterampilan membaca yang memadai, karena keterampilan tersebut akan 
membantu dalam memahami isi teks yang dibaca  (Siregar et al., 2023).   

Banyak dari peserta didik yang mengalami kesulitan dalam kegiatan 
membaca akibat rasa bosan, keterbatasan daya ingat, dan kurangnya fokus. Hal 
ini sering terjadi karena peserta didik masih berada pada tahap berpikir 
operasional konkret, sedangkan materi yang disampaikan oleh guru terkesan 
monoton atau membosankan karena tidak menggunakan model dan metode 
yang interaktif (Pertiwi & Pratikno, 2024). Peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar sering menghadapi masalah dalam mengucapkan kata-kata dan kesulitan 
membedakan huruf. Setiap peserta didik mempunyai  kemampuan kognitif yang 
berbeda satu sama lain. Ada beberapa peserta didik mungkin akan menghadapi 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, mengingat 
informasi, atau memproses informasi dengan cepat (Zulkarnain & Nurjanah, 
2023).  

Oleh  karena  itu,  dalam  mewujudkan  peserta didik tercapai dalam 
keterampilan membaca maka sekolah membuat program klinik baca yang 
dikhususkan kepada peserta didik yang belum tercapai keterampilan membaca, 
maka dari itu peneliti tertarik dengan mengangkat judul Studi Kasus "Program 
Klinik Baca Untuk Mengatasi Kesulitan0Membaca Pada Peserta didik SD Negeri 
Kuin Cerucuk 5”. 

METODE 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan studi  

kasus, penelitian   ini bertujuan untuk memahami fenomena atau konsep yang 
dialami oleh subjek penelitian (Kholifatunnisa & Misriandi, 2023). Subjek 
penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri Kuin Cerucuk 5 
yang belum tercapai keterampilan membaca ada 11 peserta didik. Penilitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data secara observasi dan wawancara. 
Observasi bertujuan untuk mengetahui program klinik baca untuk mengatasi 
kesulitan membaca. Wawancara dilakukan untuk mencari informasi atau data 
mengenai0program klinik baca dalam kesulitan membaca peserta didik.  Analisis 
data pada0penelitian ini berupa uraian singkat dari..beberapa indikator program 
klinik baca untuk mengatasi kesulitan membaca peserta didik.00 

00 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 

Subjek Indikator Data 

Kepala Sekolah Visi dan Misi Program Klinik 
Baca 

- Tujuan dan harapan 
kepala sekolah dalam 
program Klinik Baca. 

- Rencana jangka panjang 
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implementasi program 
klinik baca. 

 Peran Kepala Sekolah  
dalam Implementasi 
Program Klinik Baca  

- Bentuk dukungan dan 
pengawasan kepala 
sekolah terhadap program 
klinik baca. 

- Kolaborasi dengan guru 
dan kampus mengaja 7 
untuk mendukung 
program klinik baca. 

 Tantangan dan Hambatan 
dalam Pelaksanaan 
Program Klinik Baca 

- Masalah yang dihadapi 
dalam pelaksanaan 
program klinik baca. 

- Upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi 
tantangan tersebut. 

Guru  Peran Guru dalam Program 
Klinik Baca 

- Keterlibatan guru dalam 
program klinik baca. 

- Pendekatan guru dalam 
meningkatkan belum 
tercapainya keterampilan 
membaca menggunakan 
program ini. 

 Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Membaca 
Peserta didik Melaui 
Program Klinik Baca 

- Metode yang0digunakan 
oleh guru untuk 
meningkatkan 
keterampilan membaca.m 

- Pengaruh klinik baca  
dalam belum tercapainya 
keterampilan membaca 
peserta didik. 

 Evaluasi Program P5 - Penilaian terhadap hasil 
yang dicapai peserta didik 
setelah mengikuti program 
klinik baca. 

- Rencana tindak lanjut 
setelah evaluasi program. 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi 
 

Indikator Tujuan 

Proses Pembelajaran Program Klinik 
Baca 

- Mengajarkan kosa kata dan 
bebarapa kalimat kepada 
peserta didik yang belum 
tercapai keterampilan membaca. 

Keterlibatan Peserta didik dalam 
Program Klinik Baca 

- Menilai tingkat keaktifan peserta 
didik dalam program klinik baca. 

Penggunaan Media dan Alat dalam 
Program Klinik Baca 

- Mengindentifikasi apakah ada 
media dan alat bantu dalam 
pelaksanaan program klinik 
baca. 

Dukungan Orang Tua dalam Program - Keterlibatan peserta didik dalam 
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Klinik Baca program klinik baca misal 
setelah di sekolah apakah orang 
tua mengulangi mengajari 
anaknya dirumah. 

Evaluasi Program Klinik Baca - Menilai apakah program klinik 
baca ini berhasil diterapkan di 
sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dan observasi selama kegiatan penelitian menemukan 
beberapa hal penting terkait belum tercapainya keterampilan membaca di 
sekolah dasar. Seperti Karakteristik Kesulitan Membaca, Faktor 
Penyebab0Kesulitan Membaca, Dampak Penyebab Kesulitan Membaca, Solusi 
Untuk Anak Kesulitan Membaca.  

Selama kegiatan wawancara dan observasi, peneliti menemukan 
beberapa hasil terkait belum tecapainya keterampilan membaca. Peneliti 
mencatat ada di setiap kelas peserta didik belum dapat mengenali huruf dengan 
baik, sehingga sulit untuk menyusun kata. Faktor Penyebab Kesulitan membaca 
diantaranya Kurangnya minat baca, peserta didik tidak terbiasa membaca di luar 
jam sekolah, sehingga kurang terlatih. Dukungan orang tua yang minim, banyak 
orang tua yang tidak memberikan perhatian atau bantuan dalam kegiatan 
membaca di rumah. 

Kesulitan Membaca yang dialami peserta didik akan berdampak pada 
prestasi akademik yang rendah. Peserta didik yang  mengalami kesulitan 
membaca cenderung mendapatkan nilai rendah dalam mata pelajaran yang 
memerlukan pemahaman teks. Rasa percaya diri yang menurun, Peserta didik 
merasa minder saat harus membaca di depan kelas atau dalam tugas yang 
berkaitan dengan membaca. Solusi untuk Peserta didik Kesulitan Membaca 
maka SD Negeri Kuin Cerucuk 5 telah melaksanakan program Klinik Baca 
sebagai solusi untuk mengatasi kesulitan membaca. 

Pendidikan  sangat  bermakna  bagi  kehidupan  individu,  masyarakat,  
dan  suatu  bangsa. Pendidikan   yang   bermutu   akan   membuahkan   hasil   
yang   bermutu   dan   sesuai   dengan pembangunan bangsa. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi seperti faktor kecerdasan, bakat, minat, perhatian, cara belajar 
dan juga  sekolah.  Tujuan  pendidikan  merupakan  salah  satu  komponen  
sistem  pendidikan,  oleh karena itu seluruh pendidik harus memahami tujuan 
pendidikan ini dengan baik, agar kegiatan pendidikan  dapat  terlaksana  sesuai  
dengan  tugas  dan  fungsinya  untuk  mencapai  tujuan pendidikan (Sayuna 
2024). 

Kemampuan  membaca  seorang  anak  tidak  terjadi  secara  tiba-tiba,  
melainkan  melalui  suatu proses  yang  dipengaruhi  oleh  faktor  lingkungan  
keluarga  dan  lingkungan  bermain  anak.  Kedua lingkungan ini memiliki 
dampak signifikan terhadap perkembangan membaca untuk tahap awal anak. 
Dengan  demikian,  pendidik,  terutama  guru  dan  orang  tua,  perlu  mengawasi  
secara  serius  terhadap perkembangan   membaca   anak (Sari et al. 2024). 

Permasalahan kesulitan membaca yang dialami oleh peserta didik tentu 
memiliki dampak besar terhadap tingkat akademik mereka. Kesulitan membaca 
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, yang akhirnya mempengaruhi 
prestasi akademik dan hasil belajar peserta didik (Sintha Setyastuti et al., 2021).  

Kemampuan dalam membaca penting bagi setiap orang untuk menimba 
ilmu dan menambah pengetahuannya. Selain itu, membaca memperluas 
wawasan, membantu berpikir lebih jernih, berkomunikasi lebih baik, 
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menghasilkan ide dengan lebih mudah, dan meningkatkan produktivitas 
(Anggraeni et al., 2021). Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca maka 
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran dan memahami informasi dari 
buku teks dan berbagai sumber lainnya (Rina Amelia, Slamet Triyadi, 2023). 

Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca biasanya akan 
menghadapi masalah dalam membaca huruf, kata, atau kalimat, yang 
disebabkan oleh faktor utama seperti keterbelakangan mental, gangguan 
penglihatan, pendengaran, kelainan gerak, atau gangguan emosional. Kesulitan 
membaca ini berkaitan dengan kebiasaan membaca, kesalahan dalam 
mengenali kata, pemahaman yang keliru, dan berbagai gejala lainnya (Hasanah 
& Lena, 2021).  Ciri-ciri kesulitan belajar membaca yang berkaitan dengan 
kebiasaan membaca yang tidak sesuai dapat terlihat melalui gerakan tubuh yang 
tegang, seperti mengernyitkan dahi, gelisah, suara yang meningkat, atau 
menggigit bibir. Selain itu, peserta didik juga mungkin menunjukkan perilaku 
menolak untuk membaca dengan menangis atau bahkan melawan guru (Astuti et 
al., 2024). 

Kesulitan membaca pada peserta didik bukan.hanya terjadi di kelas 
rendah, tetapi juga terjadi di kelas tinggi. Masalah ini berdampak pada 
kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi di berbagai mata pelajaran, 
yang pada gilirannya menyebabkan penurunan nilai mereka. Contoh kesalahan 
membaca yang sering terjadi, seperti membaca kata "sehat" menjadi "pekat" 
atau "dulu" menjadi "duku", menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami 
soal dengan tepat, sehingga banyak menjawab soal dengan salah. (Nani & 
Hendriana, 2019). kesulitan membaca diartikan sebagai ketidakmampuan 
peserta didik dalam memahami arti kata-kata dan menggabungkan bunyi dalam 
kata-kata. Kesulitan membaca merupakan masalah dalam proses belajar yang 
mengganggu. Hal ini menggambarkan gangguan dalam proses pembelajaran 
yang dialami seseorang, yang menyebabkan kesulitan dalam membaca, 
mengeja, atau menulis (Alda Fajar Jasmina, Israwati, 2023). 

Banyak faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterampilan membaca, 
baik pada tingkat awal maupun tingkat lanjut. Kesulitan dalam memahami 
bacaan dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
(internal) dan faktor yang mungkin berasal dari aspek luar siswa (eksternal). 
Faktor internal mencakup minat dan partisipasi dalam acara membaca, serta 
perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa (Alpian & Yatri, 2022). Di 
sekolah dasar, masih banyak anak yang menghadapi kesulitan dalam membaca 
akibat kurangnya minat terhadap buku. Meningkatkan minat baca di sekolah 
dasar bukanlah hal yang mudah, namun tetap perlu dilakukan dengan upaya 
yang serius, dan hal ini memerlukan kerjasama antara guru dan siswa 
(Rahmadhani, 2024).  

Sementara itu, faktor penyebab kesulitan membaca yang bersifat 
eksternal meliputi kondisi keluarga dan keadaan sekolah. Kondisi keluarga setiap 
peserta didik tentu berbeda, ada  yang  dibesarkan  oleh  orang  tua  yang masih 
utuh, ada yang dibesarkan oleh orang tua tunggal dan ada pula yang dibesarkan 
oleh orang  tua  angkat  yang  tentunya  akan berpengaruh  terhadap sikap  juga  
perilaku  anak (Hidayati et al., 2024). Kesulitan membaca dapat memengaruhi 
prestasi akademik siswa peserta didik, psikologis. peserta didik, dan interaksi 
sosial peserta didik (Azkiya & Ridhuan, 2023).  

Kesulitan membaca pada tahap awal seringkali berkaitan dengan aspek 
kognitif yang dapat mempengaruhi bidang akademik lainnya, terutama pada 
mata pelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan 
membaca. Oleh karena.itu, kemampuan membaca permulaan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat akademik peserta didik, yang tercermin dalam 
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kemampuan dan hasil belajar mereka (Azkiya & Ridhuan, 2023). 
1. Kesulitan membaca pada tahap awal juga dapat memengaruhi interaksi 

sosial peserta didik dalam lingkungan mereka. Menurut (Sintha Setyastuti 
et al., 2021) Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca 
pada tahap awal biasanya lebih cenderung pendiam dan menghindari 
pergaulan dengan teman-temannya. Daripada itu, penelitian  ini juga 
menunjukkan bahwa teman-teman sekelas sering membandingkan 
mereka dengan siswa lain yang tidak mengalami kesulitan membaca, 
sehingga membuat peserta didik yang kesulitan merasa canggung untuk 
berinteraksi. Perlakuan teman-temannya yang membandingkan atau 
membedakan mereka dengan teman lainnya semakin menambah beban 
psikologis bagi peserta didik tersebut. Akibatnya, peserta didik yang 
kesulitan membaca pada tahap awal lebih memilih untuk diam dan 
menyendiri, yang berdampak pada rendahnya tingkat interaksi sosial 
mereka. 

2. Psikologis.Peserta didik Kesulitan,,membaca pada tahap awal tidak 
hanya berdampak pada akademik dan interaksi sosial peserta didik, tetapi 
juga mempengaruhi aspek.psikologis mereka. Kesulitan ini dapat memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental peserta didik, yang 
dapat menimbulkan dampak negatif pada kondisi psikologis mereka. 
Menurut (Sintha Setyastuti et al., 2021). Dampak psikologis yang 
ditimbulkan akibat kesulitan membaca pada peserta didik adalah 
menurunnya rasa percaya diri, yang pada gilirannya mengurangi motivasi 
mereka. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa tidak percaya 
diri dan,,terbebani. Oleh karena  itu, kesulitan,,membaca pada tahap awal 
sangat mempengaruhi psikologis peserta didik, membawa dampak 
negatif yang signifikan terhadap kesejahteraan mental mereka. 

Solusi yang tepat sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik 
meningkatkan kemampuan membaca mereka, memberikan jam tambahan 
kepada peserta didik, memberikan perhatian yang lebih dan guru mengajarkan 
huruf dengan pembelajaran yang kreatif (Rahma & Dafit, 2021). Dalam hal ini, 
guru perlu memanfaatkan berbagai strategi untuk mengatasi kekurangan 
kemampuan membaca siswa (Amanda et al., 2024). Berikut adalah.solusi yang 
dapat digunakan oleh guru. 

1. Salah satu langkah sederhana yang dapat diambil oleh guru adalah 
dengan memberikan waktu tambahan kepada peserta didik. Selama 
waktu tambahan ini, guru dapat fokus sepenuhnya pada kegiatan 
membaca peserta didik. Guru akan memberikan pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 
Selain itu, dalam sesi tambahan tersebut, guru juga bisa memanfaatkan 
berbagai media untuk menarik minat peserta didik, sehingga proses 
belajar menjadi lebih menarik dan efektif 

2. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenali oleh anak, 
sehingga peran keluarga sangat vital dalam pendidikan awal anak. 
Dukungan orang tua dalam proses pembelajaran akan membuat anak 
merasa didukung dan lebih terpantau dalam belajarnya. Oleh karena itu 
kerja sama antara guru dan orang tua berperan sangat  

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi, ditemukan bahwa 11 peserta didik mengalami kesulitan membaca. 
Kesulitan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari faktor 
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internal maupun faktor eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta 
mencakup tingkat kecerdasan, motivasi, dan minat yang rendah terhadap 
kegiatan membaca. Sementara itu, faktor eksternal terkait dengan lingkungan 
keluarga, seperti kurangnya dukungan dan dorongan dari orang tua untuk 
mendorong anak-anak mereka agar lebih rajin membaca. Untuk mengatasi 
masalah ini, guru dapat memberikan waktu tambahan bagi siswa dan 
berkolaborasi dengan orang tua untuk meningkatkan proses pembelajaran, baik 
di sekolah maupun di rumah. Di SD Negeri Kuin Cerucuk 5, salah satu solusi 
yang berpotensi besar untuk diterapkan adalah dengan melaksanakan program 
klinik baca. 
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